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Abstrak

Stres menjadi hal umum bagi mahasiswa atlet, karena mahasiswa memiliki
ketidakstabilan yang cukup rentan terhadap stres berlebih dan kecemasan.
Permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana tingkatan stres
berdampak pada resiko cedera berulang, karena cedera olahraga dapat
menjadi hal yang serius dan berdampak negatif bagi atlet. Untuk
mengetahui bagaimana kedua variabel berhubungan satu sama lain, teknik
korelasional kuantitatif digunakan. Sampel terdiri dari 22 mahasiswa atlet
Universitas Pendidikan Indonesia, yang dipilih berdasarkan populasi dan
kriteria khusus. Untuk memecahkan masalah kuesioner digunakan dalam
penelitian ini. Perceived Stress Scale (PSS) digunakan agar mengetahui
tingkatan stres pada mahasiswa atlet, kuesioner ini memiliki nilai Alpha
Cronbach 0,801 yang berarti memiliki nilai realibilitas yang tinggi.
Sedangkan Re-Injury Anxiety Inventory (RIAI) memiliki nilai Alpha
Cronbach 0,959 yang berarti memiliki nilai realibilitas yang sempurna.
Data diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan Uji Regresi untuk
mengetahui pengaruh antara dua variabel tersebut. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkatan stres memiliki pengaruh terhadap resiko
cedera berulang pada mahasiswa atlet. Dapat dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,003 yang berarti jika nilai Sig < 0,05 maka data yang
dianalisis memiliki pengaruh.

Abstract

Stress is common for student athletes, because students have instability and are quite
vulnerable to excessive stress and anxiety. The problem in this research is how the
level of stress impacts the risk of repeated injury, because sports injuries can be serious
and have a negative impact on athletes. To find out how the two variables relate to
each other, quantitative correlational techniques are used. The sample consisted of 22
student athletes from the Indonesian Education University, selected based on
population and specific criteria. To solve the problem a questionnaire was used in
this research. The Perceived Stress Scale (PSS) is used to determine the level of stress
in student athletes. This questionnaire has a Cronbach Alpha value of 0.801, which
means it has a high reliability value. Meanwhile, the Re-Injury Anxiety Inventory
(RIAI) has a Cronbach's Alpha value of 0.959, which means it has a perfect
reliability value. Data were processed using SPSS version 25 with Regression Test to
determine the influence between these two variables. The results of this study indicate
that stress levels have an influence on the risk of repetitive injury in student athletes.
It can be proven by a significance value of 0.003, which means that if the Sig value is
<0.05 then the data analyzed has an influence.
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PENDAHULUAN
Cedera olahraga merupakan masalah
serius dalam  olahraga. Apapun jenis

cederanya, akan berbahaya dan merugikan
manusia jika tidak ditangani dengan serius
(Basiran et al., 2020). Menurut Putukian (2016)
jika cedera terjadi pada mahasiswa atlet yang
terus menerus akan berakibat pada gangguan
kesehatan. Dampak negatif dari cedera
olahraga dapat membahayakan kesehatan atlet
secara serius, hingga pemutusan karir atlet
tersebut (Ivarsson et al., 2017). Saat seseorang
mengalami cedera maka akan berdampak pada
psikologis yang mempengaruhi kesehariannya
seperti perubahan kecemasan dan kesedihan
(Presdenta & Wahjuni, 2022). Selain itu
menurut Thalib et al.,, (2023) mahasiswa
memiliki ketidakstabilan, dan cukup rentan
terhadap kecemasan, dan stres berlebih.

Dalam lingkungan olahraga cedera yang
dialami atlet dapat terjadi karena atlet terlalu
sering mengalami  stress (Anggara &
Laksmiwati, 2022). Stres dapat muncul karena
ketidak  seimbangan  kebutuhan, tuntutan
kompetitif, dukungan sosial yang kurang, dan
keterampilan yang tidak memadai (Utomo et
al., 2022). Menurut Nopialestari et al., (2023)
atlet wanita Tarung Derajat mengalami distress
saat mereka akan mengikuti pertandingan.

Kecemasan berlebihan dapat
menimbulkan stres yang berdampak buruk bagi
atlet (Purnomo et al., 2021). Saat atlet
mengalami stres atau kecemasan maka lebih
besar pula resiko mengalami cedera olahraga.
Dalam  situasi ini, atlet mengalami
penyempitan dan ketegangan yang berlebihan
pada otot, sehingga keduanya diyakini dapat
meningkatkan kemungkinan terjadi nya cedera
olahraga (Shintya et al., 2024).

Berdasarkan uraian diatas, menimbulkan
pertanyaan bagi peneliti, “Apakah tingkat stres
mempengaruhi  terhadap  resiko  cedera
berulang?”. Hal ini sejalan dengan rekomendasi
Ivarsson et al., (2017) dalam faktor psikososial
pada resiko cedera olahraga, bagi penelitian
selanjutnya untuk melihat keadaan psikologis
yang berbeda atau tingkat stres pada risiko
cedera.
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METODE
Metode dan Desain

Dalam penelitian ini penulis memakai
metode kuantitatif. Hasil bahan penelitian ini
dianalisis secara numerik serta statistik.

Partisipan

Populasi merupakan mahasiswa atlet di
Universitas Pendidikan Indonesia. Teknik non-
probabilitas digunakan untuk mengidentifikasi
sampel, dimana sampel dipilih berdasarkan
kriteria tertentu dengan cara purposive sampling.
Purposive sampling digunakan untuk
menyesuaikan sampel dengan tujuan
penelitian, serta meningkatkan ketelitian data
dan kepercayaan pada hasil (Campbell et al.,
2020).

Dalam penelitian ini memiliki kriteria
responden, yaitu:
1) Mahasiswa Atlet UPI yang masih aktif
2) Pernah mengalami cedera maksimal 2

bulan yang lalu

Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 22

mahasiswa atlet yang memenuhi kriteria.

Instrumen

Kuesioner digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian. Kuesioner merupakan alat
untuk mengukur kejadian atau peristiwa
dengan kumpulan pertanyaan untuk
memperoleh data terkait penelitian yang akan
diteliti (Amalia et al., 2022). Kedua kuesioner
memakai skala Likert, ialah skala yang
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap,
dan persepsi individu atau masyarakat tentang
fenomena social (Bahrun et al., 2017).
Pernyataan positif dan negatif digunakan dalam
skala Likert. Pernyataan positif diberi skor 5, 4,
3, 2 dan 1; pernyataan negatif diberi skor 1, 2,
3, 4 dan 5 (Pranatawijaya et al., 2019).

Terdapat dua kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini.

1) Perceived Stress Scale (PSS) (Kristina et al.,
2020)

Instrumen  ini  digunakan  untuk
mengetahui tingkatan stres pada mahasiswa
atlet. Terdapat 10 butir pertanyaan dan tiga level
stres, Adapun tingkatan tersebut:
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a) 0-13 stres rendah (Tow stress)

b) 14-26 stres sedang (moderate stress)

¢) 27-40 stres yang dirasakan tinggi (high
perceived stress)

2) Re-Injury  Anxiety
(Walker et al., 2010)
Kuesioner digunakan untuk mengetahui
kecemasan terhadap resiko cedera berulang
pada mahasiswa atlet. Terdapat dua sub skala
yang dinilai, diantaranya; rehabilitation reinjury
anxiety (RIA-R) dan re-entry into competition re-
injury anxiety (RIA-RE).

Inventory  (RIAI)

Prosedur
Langkah-langkah yang dilakukan dalam

penelitian :

1) Mencari masalah yang akan diteliti

2) Mencari tujuan apa yang akan dicapai dari
penelitian yang akan diteliti

3) Melakukan pencarian literatur review

4) Menentukan variabel yang akan diteliti

5) Menentukan populasi dan juga sampel yang
akan diteliti

6) Menentukan  instrumen  yang  akan
digunakan
7) Menyebarkan instrumen yang berupa

kuesioner lewat Google Form
8) Mengolah dan menganilisis data

Analisis Data
Data di analisis menggunakan soffware

SPSS wversi 25 dengan menggunakan uji
Regresi.
HASIL

Hasil analisis data yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Realibitas pada kuesioner PSS

Reliability PSS

N of Items
10

Cronbach’s Alpha
.801

Hasil dari uji realibilitas pada kuesioner
PSS memiliki nilai Alpha 0.70 < o < 0.90 yang
berarti memiliki nilai realibilitas yang tinggi.

Tabel 2. Uji Realibilitas pada kuesioner RIAI

Reliability RTAI

Cronbach’s Alpha N of Items
.959 28

Hasil dari uji realibilitas pada kuesioner
RIAI memiliki nilai Alpha a > 0.90 yang
berarti memiliki nilai realibilitas yang
sempurna.

Nilai alpha kedua survei masing-masing
lebih besar dari 0,60 yang berarti bahwa

jawaban survei konsisten dan stabil jika
digunakan dua kali atau lebih terhadap efek
yang sama dengan instrumen yang sama
(Amanda et al., 2019).
Tabel 3. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
PSS .946 22 .259
RIAI .984 22 .970

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk
nilai signifikansi dari PSS 0,259 dan RIAI 0,970
yang berarti Sig > 0,05. Maka data tersebut
berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Lineritas

RIAI Beetwen (combined)

ANOVA Table
Sum of Squares df Square F Sig.
5153.652 11 468.414 1.317 .336
PSS Groups Linearity 3160.004 1 3160.004 8.881 .014
Deviation from Linearity 1993.647 10 199.365 .560 .813
Within Groups 3558.167 10 355.817
Total 8711.818 21
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Berdasarkan tabel diatas, nilai
signifikansi pada uji linearitas yaitu 0,83 yang

dimana Sig > 0,05.

Tabel 5. Uji Regresi

ANOVA®*
Model Sum of Squares df Mean Squares F Sig.
Regression 3160.004 1 3160.004 11.384 .003°
Residual 5551.814 20 277.591
Total 8711.818 21

a. Dependent Variable : RTAI

b. Predictors : (Contant), PSS

Hasil uji regresi, terdapat nilai Sig. 0,003, 602  .363 .331 16.661

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara kedua variabel yang diteliti.

Tabel 6. Nilai R Square

a. Predictors : (Constant), PSS

Dari tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa tingkatan stres memiliki pengaruh

Model R R Adjusted  Std. terhadap resiko cedera berulang.
Square R Square Error of
the
Estimate
Tabel 7. Nilai Koefisien
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Beta t Sig.
B Std. Error
(Constant) -5.559 13.702 -406 689
PSS 2.344 .695 .602 3.374 .003
a. Dependent Variabel : RIAI
Hasil persamaan uji regresi menunjukan Y =a+bx
bahwa : Y =-5,559 + 2,344(X)
Level Stres
25
20
15
10
5
0 I
Low Stress Moderate Stress High Stress

Grafik 1. Analisis Level Stres
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Terdapat 2 mahasiswa atlet dengan
keadaan stres rendah, dan 20 atlet yang
mengalami stres sedang. Penelitian (Thalib et
al., 2023) menunjukkan beberapa indikasi
bahwa mahasiswa cukup rentan mengalami
overthinking, stres berkepanjangan, dan
kecemasan berlebihan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stres yang dialami mahasiswa atlet memiliki
pengaruh terhadap cedera berulang, dengan
nilai sebesar 36,3%. Berdasarkan persamaan
dapat  disimpulkan, nilai stres dapat
berpengaruh jika memiliki nilai diatas 3%.
Dalam  kondisi tergambarkan  dua
komponen utama dalam kecemasan akan
cedera berulang yaitu kecemasan saat
rehabilitasi dan kecemasan untuk kembali
kompetisi setelah cedera.

Cedera olahraga umumnya dibagi
menjadi tiga jenis. Cedera tingkat I, atau cedera
ringan, tidak menyebabkan keluhan yang
signifikan, tetapi dapat mengganggu performa
atlet. Cedera tingkat II, atau cedera sedang,
merusak  jaringan, menyebabkan nyeri,
bengkak, dan disfungsi. Cedera tingkat III,
cedera parah pada tingkat ini memerlukan
perawatan intensif, karena permasalahan pada
tingkat ini lebih serius dari sebelumnya (Rahim
etal., 2023).

Menurut penelitian Marhadi et al.,
(2023) penyebab cedera pada atlet sepak takraw
Sulawesi Tengah, paling umum yaitu dari
faktor sosial, salah satunya karena stress
13,88%. Kesehatan mental atlet wanita
umumnya lebih buruk dibandingkan pria. Sama
dengan hasil penelitian lainnya, Dibandingkan
dengan pria, wanita lebih rentan terhadap
gangguan kesehatan mental.. Hal ini
disebabkan oleh pengaruh hormon terhadap
perempuan, keterampilan coping, peran sosial
budaya dan individu (Miadinar & Supriyanto,
2021).

Atlet yang mengalami cedera berat dapat
mengalami perasaan cemas, marah, stres,
depresi, trauma, dan kehilangan kepercayaan
diri, sehingga mempengaruhi kemampuan
mereka untuk berprestasi dan bahkan dapat
menyebabkan penurunan performa serta

ini
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membuat atlet berhenti berkarir (Azumar &
Kusmawati, 2022). Kecemasan akan cedera
berulang biasanya dipicu karena karena pikiran
negatif dan tekanan akan hasil yang didapatkan
(Marcellina & Maulana, 2014).

Proses rehabilitasi pasca cedera berat
dapat mempengaruhi psikis, saat seorang atlet
tidak bisa menerima kondisi tubuh dan
kurangnya motivasi untuk kembali pulih.
Keadaan trauma, tragedi, atau faktor lainnya
dapat menimbulkan stres sehingga sulit bagi
atlet untuk berprestasi kembali. Saat atlet pulih
dari  cedera, faktor-faktor ini  sangat
menentukan kesiapan atlet untuk kembali
bertanding (Christakou et al., 2012).

Cedera berulang merupakan masalah
yang umum terjadi pada atlet, yaitu nyeri pada
sendi yang disebabkan oleh ketidakstabilan
akibat kekuatan gerak yang berulang sehingga
mengakibatkan cedera regangan yang berulang
(Ilmi et al., 2023). Ada beberapa faktor yang
menyebabkan cedera regangan berulang pada
atlet. Faktor situasional mencakup keunggulan
kompetisi dan keinginan atlet. Kemudian,
faktor individu yaitu kecemasan sifat, fokus
kinerja, dan locus of control juga mempengaruhi
kecemasan cedera berulang (Marcellina &
Maulana, 2014).

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa
stres dapat memengaruhi resiko cedera

berulang pada olahraga. Hal ini dikarenakan
mahasiswa atlet cukup rentan mengalami stres

dan kecemasan terhadap resiko cedera
berulang.
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